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A. Kerangka Teori 
1. Kantor Cabang 
a. Pengertian 
Menurut UU No.24 Tahun 2009 kantor cabang adalah kantor dari 
bank yang berkedudukan di luar negeri yang secara langsung 
bertanggung jawab kepada Kantor Pusat Bank yang bersangkutan dan 
mempunyai alamat serta tempat kedudukan di Indonesia. Kantor Cabang 
Pembantu adalah kantor dari bank yang berkedudukan di luar negeri 
yang bersangkutan dengan alamat tempat usaha yang jelas dimana kantor 
cabang pembantu tersebut melakukan kegiatan usahanya. Dan Kantor 
Perwakilan adalah kantor dari bank yang berkedudukan di luar negeri 
yang bertindak semata-mata sebagai penghubung antara bank yang 
bersangkutan di luar negeri dengan nasabahnya.1 
 
Menurut PBI No. 13/27/PBI/2011 kantor cabang adalah kantor 
yang biasa disebut dengan KC yang secara langsung bertanggung jawab 
kepada kantor pusat bank yang bersangkutan, dengan alamat tempat 
usaha yang jelas dimana KC tersebut melakukan usahanya. Kantor 
cabang pembantu atau KCP adalah kantor dibawah KC yang kegiatan 
usahanya membantu KC induknya, dengan alamat tempat usaha yang 
jelas dimana KCP tersebut melakukan usahanya. Dan Kantor Kas atau 
KK adalah kantor bank yang melakukan usahanya dimana KK tersebut 
melakukan usahanya, termasuk memberikan pelayanan kepada nasabah 
baru.2 
 
Jika dilihat dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan kantor cabang adalah kantor yang bertugas dan 
bertanggungjawab terhadap kantor pusat yang melakukan kegiatan yang 
sama sesuai dengan usaha yang dilakukan dan berada di wilayah negara
 
1 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 1999 tentang Ketentuan Dan 
Tata Cara Pembukaan Kantor Cabang, Kantor Cabang Pembantu Dan Kantor Perwakilan Dari 
Bank Yang Berkedudukan Di Luar Negeri, Pasal 1 
2 Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/27/PBI/2011 Tentang Bank Umum, Pasal 1 
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Indonesia. Selain kantor cabang, kantor pusat dalam melakukan kegiatan usahanya juga 
dibantu oleh Kantor Cabang Pembantu (KCP) dan Kantor Kas (KK). Secara 
keseluruhan kantor cabang memiliki visi yang sama yaitu memberikan pelayanan 
terbaik kepada nasabah 
b. Syarat Pembukaan Kantor Cabang 
Syarat-syarat pembukaan kantor cabang sesuai dengan peraturan perundang-
undangan adalah:3 
1) Pembukaan Kantor Cabang wajib memperoleh izin pimpinan Bank Indonesia. 
2) Untuk memperoleh persetujuan dari pimpinan Bank Indonesia, bank wajib 
mengajukan permohonan pembukaan KC kepada Bank Indonesia disertai dengan: 
a) Rencana persiapan operasional dalam rangka pembukaan KC. 
b) Hasil studi kelayakan yang paling kurang memuat potensi ekonomi, peluang 
pasar, tingkat persaingan yang sehat antar bank, dan tingkat kejenuhan jumlah 
bank. 
c) Rencana bisnis KC paling kurang selama 12 bulan. 
3) Permohonan tersebut diajukan oleh Direksi atau pejabat selain Direksi Bank 
sepanjang telah diatur dalam ketentuan internal Bank mengenai pendelegasian 
wewenang bank. 
4) Dalam rangka memberikan persetujuan atau penolakan atas permohonan yang 
dimaksud, Bank Indonesia melakukan: 
a) Penelitian atas kelengkapan dan kebenaran dokumen. 
b) Analisis atas hasil studi kelayakan yang disampaikan oleh Bank. 
 
3 Ibid., Pasal 34A 
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c) Analisis atas kemampuan bank, termasuk tingkat Kesehatan, kecukupan modal, 
dan profil risiko. 
5) Persetujuan atau penolakan atas permohonan tersebut diberikan paling lama 20 hari 
kerja setelah dokumen permohonan diterima secara lengkap. 
c. Syarat Penutupan Kantor Cabang 
Syarat-syarat penutupan kantor cabang sesuai dengan undang-undang perbankan 
adalah sebagai berikut:4 
1) Penutupan KC di dalam negeri wajib memperoleh izin pimpinan Bank Indonesia. 
2) Pemberian izin penutupan KC dilakukan dalam dua tahap: 
a) Persetujuan prinsip, yaitu persetujuan untuk melakukan persiapan pentupan KC. 
b) Persetujuan penutupan, yaitu persetujuan untuk melakukan penutupan KC. 
3) Permohonan untuk memperoleh persetujuan diajukan oleh bank kepada Bank 
Indonesia wajib disertai dengan penjelasan mengenai langkah-langkah yang akan 
ditempuh dalam rangka penyelesaian seluruh kewajiban KC kepada nasabah dan 
pihak lainnya. 
4) Permohonan untuk memperoleh persetujuan penutupan diajukan oleh Bank Indonesia 
paling lama 6 bulan setelah bank memperoleh persetujuan prinsip, dan wajib disertai 
dengan: 
a) Dokumen yang membuktikan bahwa seluruh kewajiban bank kepada nasabah dan 
pihak lain dari sisi aktiva maupun pasiva telah diselesaikan. 
b) Surat pernyataan dari Direksi Bank bahwa langkah-langkah penyelesaian seluruh 
kewajiban KC kepada nasabah dan pihak lainnya telah diselesaikan dan apabila 
terdapat tuntutan dikemudian hari menjadi tanggung jawab bank. 
 
4 Ibid., Pasal 65-66 
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5) Bank Indonesia dapat melakukan pemeriksaan kepada Bank terkait dengan 
penyelesaian seluruh kewajiban KC yang akan ditutup. 
6) Persetujuan atau penolakan permohonan persetujuan prinsip atau permohonan 
persetujuan penutupan KC diberikan paling lama 15 hari kerja setelah permohonan 
diterima secara lengkap termasuk apabila dilakukan pemeriksaan. 
Dari pemaparan teori diatas, kantor cabang merupakan kantor yang memiliki 
tugas sebagai mana fungsi bank yaitu salah satunya melayani nasabah ketika ingin 
menabungkan dananya. Otomatis jika suatu bank memiliki jumlah kantor cabang yang 
banyak, semakin memudahkan masyarakat untuk menabung dan tentunya akan 
menunjang jumlah dana pihak ketiga yang diterima oleh bank tersebut. 
 
2. Bagi Hasil 
a. Pengertian Bagi Hasil 
Bagi hasil menurut terminologi asing dapat artikan dengan profit sharing. 
Menurut Muhammad, profit sharing adalah distribusi dari beberapa laba pada pegawai 
suatu perusahaan. Dengan demikian yang dimaksud bagi hasil adalah sistem yang 
meliputi tata cara pembagian hasil usaha antara pemilik dana dan pengelola dana.5 
Prinsip bagi hasil merupakan karakteristik umum dan merupakan bagian landasan dasar 
operasional bank syariah secara keseluruhan. Dimana bank syariah berdasarkan prinsip 
Mudharabah dengan menjadikan bank sebagai mitra bagi nasabah.6 
Sistem ini adalah suatu sistem yang meliputi tata cara pembagian hasil usaha 
antara penyedia dana dengan pengelola dana. Pembagian hasil usaha ini dapat terjadi 
 
5 Muhammad dan Dwi Suwiknyo, Akuntansi Perbankan Syariah, (Yoyakarta: Trust Media, 2009), hal. 10 
6 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2001), hal. 95 
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antara bank dengan nasabah penerima dana. Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini 
adalah mudharabah dan musyarakah. Lebih jauh, prinsip mudharabah dapat 
dipergunakan sebagai dasar baik untuk produk pendanaan (tabungan dan deposito) 
maupun pembiayaan, sendangkan musyarakah lebih banyak untuk pembiayaan. 
Sistem bagi hasil merupakan suatu sistem dimana dilakukannya perjanjian atau 
ikatan bersama didalam melakukan kegiatan usaha, dalam usaha tersebut diperjanjikan 
adanya pembagian hasil atas keuntungan yang akan didapatkan antara pihak yang 
melakukan kerjasama. Bagi hasil dalam sistem perbankan syariah merupakan ciri 
khusus yang ditawarkan kepada masyarakat, dan dalam aturan syariah yang berkaitan 
dengan pembagian hasil antara kedua belah pihak ditentukan sesuai kesepakatan 
bersama, dan harus terjadi dengan adanya kerelaan di masing-masing pihak tanpa 
adanya unsur paksaan.7 
Dapat disimpulkan yang dimaksud dengan bagi hasil adalah suatu sistem yang 
diberikan oleh bank atas keuntungan nasabah yang menginvestasikan dananya di bank 
tersebut. Pemberian keuntungan tersebut sesuai dengan aturan syariah yang berkaitan 
dengan pembagian hasil antara kedua belah pihak sesuai dengan kesepakatan bersama. 
Produk bank syariah yang sesuai dengan prinsip ini adalah mudharabah dan 
musyarakah. Dalam produk pendanaan bank syariah bagi hasil terdapat dalam Giro 
Mudharabah, Tabungan Mudharabah, dan Deposito Mudharabah. Dengan adanya 
pembagian hasil yang sesuai dengan syariat Islam, tentunnya dapat menjadikan daya 
tarik tersendiri bagi masyarakat untuk menginvestasikan dananya. 
b. Sistem Perhitungan Bagi Hasil 
 
7 Syafi’i Antonio, Bank Syariah Teori dan Praktek, (Jakarta: Gema Insani, 2001), hal. 90 
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Dalam pengaplikasiannya, sistem perhitungan bagi hasil dapat dilakukan dalam 
dua macam pendekatan, yaitu: 
 
 
1) Profit Sharing 
Secara istilah, profit adalah perbedaan yang timbul dari akibat total pendapatan 
(total cost). Sedangkan dalam dunia perbankan syariah istilah profit sharing sering 
menggunakan istilah profit and lost sharing, dimana atas hasil usaha yang diperoleh. 
Sistem ini dalam pelaksanaannya merupakan bentuk dari perjanjian kerjasama 
antara pemodal (investor) dan pengelola dana (entrepreneur) dalam menjalankan 
kegiatan usaha ekonomi, dimana diantara keduanya akan terikat kontrak bahwa 
didalam usaha tersebut jika mendapatkan keuntungan akan dibagikan kedua belah 
pihak sesuai dengan kesepakatan diawal perjanjian, sedangkan bila usaha mengalami 
kerugian akan ditanggung bersama sesuai porsi. 
Maka dalam sistem ini, jika terjadi kerugian maka pemodal tidak akan 
mendapatkan pengembalian modal secara utuh, sedangkan bagi pengelola tidak akan 
mendapatkan upah dari kerjanya. Sedangkan keuntungan yang akan dibagikan adalah 
seluruh pendapatan setelah dikurangi dengan biaya-biaya operasional selama proses 
usaha. 
2) Revenue Sharing 
Revenue Sharing terdiri dari dua suku kata bahasa Inggris. Revenue  yang 
berarti penghasilan, hasil atau pendapatan. Sedangkan Sharing adalah bentuk kata 
kerja dari kata share yang berarti bagi. Jadi dapat disimpulkan, secara bahasa 
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Revenue Sharing adalah pembagian hasil. Penghasilan, dan pendapatan. Dalam 
prinsip ekonomi revenue dapat diartikan sebagai total penerimaan dari hasil usaha 
dalam kegiatan produksi. Revenue meliputi total harga pokok penjualan (modal) 
ditambah keuntungan dari hasil penjualan (profit). 
Dalam dunia perbankan, pengertian revenue adalah jumlah penghasilan yang 
diperoleh dari bunga hasil penyaluran dana atau penyediaan jasa oleh bank. 
Sedangkan dalam dunia perbankan syariah, revenue adalah hasil yang diterima oleh 
bank dari penyaluran dana (investasi) ke dalam bentuk aktiva produktif, yaitu 
penempatan dana bank pada pihak lain. Hal ini merupakan selisih atau angka lebih 
aktiva produktif dengan hasil penerimaan bank. Bank syariah memperkenalkan 
sistem bagi hasil yang dihitung dari total pendapatan pengelolaan dana. Sampai saat 
ini, seluruh perbankan syariah yang ada di Indonesia masih menggunakan sistem 
bagi hasil dengan konsep Revenue Sharing.8 
c. Faktor Yang Mempengaruhi Bagi Hasil 
Kontrak Mudharabah adalah suatu kontrak yang dilakukan oleh minimal dua 
pihak yang memiliki tujuan utama yaitu memperoleh hasil investasi. Besar kecilnya 
hasil investasi tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berdampak langsung 
ataupun tidak langsung. 
1) Faktor Langsung 
a) Investment Rate 
Investment Rate merupakan presentase actual dana yang diinvestasikan dari total 
dana. Jika bank menentukan investment rate sebesar 80%, hal ini berarti 20% dari 
total dana dialokasikan untuk memenuhi likuiditas. 
 
8 Naf’an, Pembiayaan Musyarakah dan Mudharabah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hal. 82-83 
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b) Jumlah dana yang tersedia 
Jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikan merupakan jumlah dana dari 
berbagai sumber dana yang tersedia untuk diinvestasikan. Dana tersebut dapat 
dihitung dengan menggunakan salah satu metode: 
i. Rata-rata saldo minimum bulanan. 
ii. Rata-rata saldo harian. 
Investment rate dikalikan dengan jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikan 
akan menghasilkan jumlah dana aktual yang dipergunakan. 
c) Nisbah Bagi Hasil (Profit Sharing Ratio) 
i. Salah satu ciri al Mudharabah adalah nisbah yang harus ditentukan dan 
disetujui pada awal perjanjian. 
ii. Nisbah antara satu bank dengan bank lainnya dapat berbeda. 
iii. Nisbah juga dapat berbeda dari waktu ke waktu dalam satu bank, misalnya 
deposito 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan dan 12 bulan. 
iv. Nisbah juga dapat berbeda antara satu account dengan account lainnya sesuai 
dengan besarnya dana dan jatuh tempo. 
2) Faktor Tidak Langsung 
a) Penentuan butir-butir pendapatan dan biaya Mudharabah 
i. Bank dan nasabah melakukan share dalam pendapatan dan biaya. Pendapatan 
yang dibagihasilkan merupakan pendapatan yang diterima dikurangi biaya-
biaya. 
ii. Jika semua biaya ditanggung bank, maka hal ini disebut revenue skorsing. 
b) Kebijakan Akunting (Prinsip dan Metode Akuntansi) 
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Bagi hasil secara tidak langsung dipengaruhi oleh berjalannya aktivitas yang 
diterapkan, terutama sehubungan dengan pengakuan pendapatan dan biaya.9 
d. Perbedaan Bunga dan Bagi Hasil 
Dalam QS. Al-Baqarah ayat 275, Islam dengan jelas mengharamkan riba dan 
menghalalkan jual beli. Riba dalam hal ini adalah sistem bunga yang sering 
dipraktekkan oleh perbankan konvensional. Sebagai bentuk penghindaran dari unsur 
riba/bunga, Islam menawarkan sistem bagi hasil sebagai penerapan dari prinsip keadilan 
sebagaimana yang dianjurkan oleh syariat Islam. 
 مُۡيَ ُقوۡ  َكَما ِالَّۡ نَُۡموۡ يَ ُقوۡ  َلۡ واالر ِبۡ  نَُۡكُلوۡ َيۡ  نَۡاَلَِّذيۡ 
يۡ  يَ َتَخبَّطُهُۡ الَِّذىۡ   ِمنَۡ نُۡطۡ الشَّ
 ِلكَۡ ذۡ  ؕ  َمس ِۡالۡ 
ُمۡ   اقَاُلو ۡ  ِِبَّنَّ
َا  الل  ُۡ َوَاَحلَّۡۘوۡاالر ِبۡ  لُِۡمثۡ  عُۡبَ يۡ الۡ  ِاَّنَّ
 ؕ  واالر ِبۡ  َوَحرَّمَۡ عَۡبَ يۡ الۡ 
 ؕ  رَّب ِه مِ نۡ  ِعظَةۡ َموۡ  ؕ  َءۡهَجاۡ  َفَمنۡ 
 ؕ  َسَلفَۡ َما ؕ  فَ َله ىتَ هۡ فَان ۡ 
نَِۡلُدوۡ خۡ  َهاِفي ۡ  ُهمۡ  ۡ النَّارِۡ بُۡحۡ َاصۡ  كَۡٮۡ فَاُول ۡ  َعادَۡ َوَمنۡ  ؕ  الل  ِۡ ِاَلۡ ۡۤ ؕ  رُهَواَمۡ   
Artinya: “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya 
orang uang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena merke berkata 
bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Barang siapa mendapat peringatan Tuhan-Nya, lalu dia berhenti, 
maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. Barang siapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka 
kekal didalamnya.” (QS. Al-Baqarah: 275) 
 
Secara garis besar, perbedaan bunga dan bagi hasil diantaranya adalah:10 
Tabel 2.1 
Perbedaan Bunga dan Bagi Hasil 
 
Bunga Bagi Hasil 
Besarnya bunga ditetapkan pada saat 
perjanjian dan mengikat kedua pihak yang 
melaksanakan perjanjian dengan asumsi 
bahwa pihak penerima pinjaman akan 
selalu mendapatkan keuntungan. 
Bagi hasil ditetapkan dengan rasio yang 
disepakati antara pihak yang 
melaksanakan akad pada suatu saat akad 
dengan pedoman adanya kemungkinan 
keuntungan atau kerugian 
Besarnya bunga yang diterima 
berdasarkan perhitungan prosentase bunga 
dikalikan dengan jumlah dana yang 
Besarnya bagi hasil dihitung berdasarkan 
nisbah yang diperjanjikan dikalikan 
dengan jumlah pendapatan dan atau 
 
9 Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2014), hal 143-144 
10 Eka Julianti Efris Saputri, Pengaruh Prinsip Bagi Hasil dan Bunga, dan Reputasi Bank Terhadap 
Keputusan Nasabah Dalam Memilih Jasa Perbankan: Bank Syariah dan Bank Konvensional di Kota Jambi, Jurnal 
Riset Akuntansi Jambi Vol. 2 No.2 Tahun 2019, hal. 40 
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dipinjamkan keuntungan yang diperoleh. 
Jumlah bunga yang diterima tetap, 
meskipun usaha peminjam mengalami 
meningkat atau menurun. 
Jumlah bagi hasil akan dipengaruhi oleh 
besarnya pendapatan dan atau keuntungan 
bagi hasil akan berfluktuasi. 
Sistem bunga tidak adil karena tidak 
terkait dengan hasil usaha peminjam. 
Sistem bagi hasil adil, kerena 
perhitungannya berdasarkan hasil usaha. 
Eksistensi bunga diragukan oleh semua 
agama. Tidak ada agama satupun yang 
meragukan sistem bagi hasil. 
Dari pemaparan teori diatas dapat disimpulkan, bagi hasil memiliki beberapa 
keuntungan diantaranya yaitu sesuai dengan syariat Islam yang tidak menguntungkan atau 
merugikan salah satu pihak. Tujuan utama nasabah menginvestasikan dananya di bank 
yaitu adalah mendapatkan keuntungan yang didalam bank syariah disebut dengan bagi 
hasil. Jenis penghimpunan dana bank syariah yang memiliki tingkat bagi hasil yang tinggi 
adalah Deposito Mudharabah. Tinggi rendahnya bagi hasil dapat menjadikan daya tarik 
bagi nasabah untuk menginvestasikan dananya. Oleh sebab itu jika tingkat bagi hasil yang 
diterima oleh nasabah tinggi, maka nasabah akan menginvestasikan dananya ke bank 
tersebut sehingga dapat menunjang volume deposito mudharabah. 
3. Biaya Promosi 
a. Pengertian Biaya Promosi 
Biaya adalah setiap pengorbanan untuk membuat suatu barang atau jasa untuk 
memperoleh suatu barang yang bersifat ekonomis rasional.11 Promosi adalah suatu 
unsur dari dalam bauran pemasaran perusahaan yang di daya gunakan sebagai suatu 
komunikasi informasi dan arus informasi (persuasi satu arah) yang dibuat untuk 
memberi tahu, membujuk dan mengingatkan tentang produk perusahaan, hingga dapat 
mengarahkan seseorang atau organisasi kepada Tindakan yang menciptakan pertukaran 
pemasaran. Untuk melaksanakan kegiatan promosinya, perusahaan membutuhkan 
 
11 Fandy Tjipjono, Strategi Pemasaran…, hal.219. 
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sarana dan prasarana tersebut perusahaan harus mengeluarkan biaya yaitu biaya 
promosi.12 
Agar promosi dapat berjalan efektif, baik dan efisien maka perusahaan perlu 
membuat anggaran yang tepat. Penyusunan anggaran ini tidaklah mudah, karena 
biasanya tidak ada standar untuk menentukan pengeluaran tersebut. Contohnya, 
perusahaan menyediakan seratus juta rupiah untuk kegiatan promosi, tetapi perusahaan 
tidak mungkin menentukan dengan tepat berapa hasil yang akan dicapai masing-masing 
komponen promosi. Jika produsen menghasilkan keuntungan sebanyak lima ratus juta 
rupiah, komponen mana dari biaya promosi yang menghasilkan keuntungan terbanyak 
dan terkecil. Berdasarkan hal tersebut, maka pembuatan anggaran promosi pada 
umumnya terdiri dari empat metode, yaitu: 
1) Prosentase penjualan (percentage of sales) 
2) Pengikut pesaing (following the competition) 
3) Anggaran berdasarkan tugas dan sasaran (budgeting by task or objective)13 
Jadi yang dimaksud dengan biaya promosi adalah biaya yang dikeluarkan oleh 
perusahaan untuk kegiatan promosi yang bertujuan memperkenalkan produk yang 
dihasilkan kepada masyarakat sehingga dapat mempengaruhi untuk menggunakan 
produk tersebut. Sehingga jika perusahaan mengeluarkan biaya promosi yang besar, 
maka semakin banyak pula produk yang dipasarkan dan semakin banyak produk terjual, 
begitu juga sebaliknya. 
b. Pengertian Promosi 
 
12 Philip Kother dan Gary Anstrong, Dasar-Dasar Pemasaran Kedua, (Jakarta: PT. Indek, 2004), hal. 345 
13 Ari Setianingrum, dkk, Prinsip-Prinsip Pemasaran, (Yogyakarta: Andi, 2005), hal. 241-242 
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Promosi adalah suatu bentuk komunikasi pemasaran. Komunikasi pemasaran 
adalah aktivitas pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi, dan 
atau membujuk atas perusahaan dan produknya agar bersedia menerima, membeli dan 
loyal pada produk yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan.14 
Promosi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan suatu program 
pemasaran. Tujuan utama promosi adalah menginformasikan, mempengaruhi, 
membujuk, serta mengingatkan pelanggan tentang produk atau perusahaan. Ditinjau 
dari sudut pandang ilmu ekonomi, tujuan promosi adalah menggeser kurva permintaan 
produk perusahaan ke kanan dan membuat permintaan menjadi inelastis (dalam kasus 
harga naik) dan elastis (dalam kasus harga turun).15 
Jadi yang dimaksud dengan promosi yaitu suatu kegiatan yang menawarkan 
barang atau jasa yang dijual kepada masyarakat yang memiliki tujuan membujuk, 
mempengaruhi masyarakat agar menggunakan produk yang dipasarkan tersebut.  
Promosi Syariah 
Dalam menjalankan tugasnya, marketer muslim harus memiliki jiwa Syariah 
Marketer. Dalam Islam ada 4 karakteristik marketing syariah, yaitu: 
1) Teitis (Rabbaniyyah) 
Seorang marketer syariah meyakini bahwa tujuan hukum syariah yang teitis atau 
bersifat ketuhanan ini adalah hukum yang paling adil, paling sempurna, dan paling 
selaras dengan segala bentuk kebaikan. Seorang marketer syariah mematuhi hukum 
syariah dama segala aktivitasnya begitu juga dengan marketing mix-nya dalam 
 
14 Fandy Tjipjono, Strategi Pemasaran… hal. 221 




   
 
mendesain produk, menetapkan harga, dalam melakukan promosi, senantiasa dijiwai 
oleh nilai-nilai religious. 
2) Etis (Akhlaqiyyah) 
Syariah marketing bukanlah konsep yang ekslusif, fanatic, anti-modenitas, dan kaku. 
Syariah marketing adalah konsep pemasaran yang fleksibel, sebagaimana keluasaan 
dan keluesan syariah Islamiyyah yang melandasinya. 
3) Relistia (Alwa’qiyyah) 
Sifat ini merupakan turunan dari sifat eitis (rabbaniyyah), seorang marketer syariah 
harus mengedepankan akhlak (moral/etika) dalam seluruh aspek kegiatannya. 
4) Hummanistis (Insyaniyyah) 
Bahwa syariah diciptakan untuk manusia agar derajatnya terangkat, sifat 
kemanusiaannya terjaga dan terpelihara, serta sifat-sifat kehewannannya dapat 
terkekang dengan panduan syariah.16 
 
 
c. Bauran Promosi 
Bauran promosi (Promotional Mix) adalah kombinasi dari alat promosi termasuk 
periklanan, hubungan masyarakat, dan promosi penjualan digunakan untuk mencapai 
pasar sasaran dan memenuhi tujuan organisasi secara keseluruhan.17 Atau dengan kata 
lain, bauran promosi adalah suatu kombinasi strategi periklanan, personal seliing dan 
juga alat-alat yang dapat digunakan untuk promosi yang digunakan untuk perencanaan 
demi mencapai tujuan penjualan. 
 
16 Hermawan Kartajaya dan Muhammad Syakir Sula, Manajemen Pemasaran, (Bandung: Mizan, 2006), hal. 
28-29 
17 Charles W. Lamb, dkk, Pemasaran, (Jakarta: Salemba Empat, 2001), hal. 147 
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Komponen-komponen yang ada dalam bauran promosi terdiri dari enam 
komponen, yaitu:18 
1) Advertising (Periklanan) 
Iklan merupakan suatu bentuk komunikasi tidak langsung, yang didasari pada 
informasi tentang keunggulan atau keuntungan suatu produk. Yang kemudian 
disusun sedemikian rupa sehingga menimbulkan rasa yang menyenangkan yang akan 
merubah pikiran seseorang untuk melakukan pembelian. 
Dari segi ekonomi pengaruh periklanan dapat diartikan baik dalam mendorong 
permintaan (demand) konsumen melalui pesan (nilai guna yang lebih lengkap), yang 
berarti iklan berperan penting dalam mendorong bergerak dan berputarnya roda 
perekonomian suatu negara. 
2) Personal Selling (Penjualan Tatap Muka) 
Personal selling adalah komunikasi langsung (tatap muka) antara penjual dan 
calon pelanggan untuk memperkenalkan suatu produk kepada calon pelanggan dan 
membentuk pemahaman pelanggan terhadap produk sehingga mereka kemudian akan 
mencoba membelinya.  
3) Publisitas (Publikasi) 
Publisitas merupakan bagian dari fungsi yang lebih luas, yaitu hubungan 
masyarakat dan meliputi usulan-usulan untuk menciptakan dan mempertahankan 
hubungan yang menguntungkan antara organisasi dengan masyarakat dan juga 
dengan calon pembeli. Publisitas adalah sejumlah informasi  
4) Sales Promotion (Promosi Penjualan) 
 
18 Djaslim Saladin, Manajemen Pemasaran Edisi Keempat, (Bandung: Linda Karya, 2006), hal. 128 
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Promosi penjualan adalah segala bentuk persuasi langsung melalui penggunaan 
berbagai insentif yang dapat diatur untuk merangsang pembelian produk dengan 
segera atau meningkatkan jumlah barang yang dibeli pelanggan. Sifat yang 
terkandung disini adalah komunikasi, insentif dan undangan. Komunikasi artinya 
bahwa promosi penjualan mampu menarik perhatian dan memberi informasi yang 
mengenalkan pelanggan pada produk. Insentif artinya memberikan keistimewaan dan 
rangsangan yang bernilai bagi pelanggan. Dan undangan artinya mengundang 
khalayak untuk membeli saat itu juga. 
5) Direct Marketing 
Direct Marketing adalah suatu sistem pemasaran interaktif yang menggunakan 
satu atau lebih media periklanan untuk respon yang terukur. 
6) Point of Purchase Communication 
Point of Purchase Communication adalah segala bentuk komunikasi yang 
diberikan oleh perusahaan dengan tujuan mempengaruhi keputusan seorang 
konsumen. 
Jika dilihat dari teori diatas, biaya promosi merupakan biaya yang dikeluarkan oleh 
bank syariah untuk memperkenalkan produknya dikalangan masyarakat dengan tujuan 
untuk menarik minat masyarakat agar menggunakannya. Semakin tinggi biaya promosi 
yang dikeluarkan maka dapat diartikan semakin banyak kegiatan promosi yang dilakukan. 
Maka dari itu, semakin banyak kegiatan promosi semakin banyak pula pengetahuan 
masyarakat mengenai produk bank syariah yang ditawarkan dan semakin banyak menarik 
minat masyarakat untuk menggunakannya. Jadi jika jumlah biaya promosi meningkat, 
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otomatis produk yang terjual semakin banyak dan dapat menunjang jumlah dana yang 
dihimpun oleh bank syariah tersebut. 
4. Produk Domestik Bruto 
a. Pengertian Produk Domestik Bruto 
Produk Domestik Bruto (PDB) adalah total produksi (output) yang dihasilkan oleh 
pemerintah. PDB merupakan nilai barang dan jasa yang diproduksikan dalam suatu 
negara pada suatu periode tertentu. Produk domestic bruto merupakan konsep dalam 
perhitungan pendapatan nasional.19 
Di negara berkembang, Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan konsep yang 
paling penting dibandingkan dengan konsep pendapatan nasional lainnya. PDB 
merupakan nilai barang dan jasa yang diproduksi di dalam suatu negara yang 
bersangkutan untuk kurun waktu tertentu. Dimana didalamnya termasuk output barang 
dan jasa dalam suatu perekonomian yang diproduksi oleh perusahaan milik warga 
negara bersangkutan maupun milik warga negara asing.20 
Jadi yang dimaksud dengan Produk Domestik Bruto (PDB) atau Gross Domestic 
Product (GDP) adalah suatu jumlah nilai yang telah dihasilkan dari seluruh unit usaha 
yang terdapat dalam suatu negara tertentu, atau dapat juga disebut dengan suatu jumlah 
nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan dari seluruh unit perekonomian. 
b. Kegunaan Produk Domestik Bruto 
Kegunaan perhitungan PDB adalah sebagai berikut:21 
1) Menganalisis tingkat kemakmuran suatu negara 
 
19 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi: Teori Pengantar, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2015), hal. 34 
20 Emi Umi Hasanah dan Danang Suryanto, Pengantar Ilmu Ekonomi Makro (Teori & Soal edisi Terbaru), 
(Yogyakarta: CAPS, 2012), hal. 16 
21 Prathama Rahardja dan Munurung, Teori Ekonomi Makro Suatu Pengantar, Edisi Keempat, (Jakarta: 
Fakuktas Ekonomi Universitas Indonesia, 2008), hal. 28 
36 
 
   
 
Cara perhitungannya dengan membagi dengan jumlah penduduk. Angka 
tersebut dilakukan sebagai  angka perkapita. Kelemahan dari pendekatan adalah tidak 
terlalu memperhatikan aspek distribusi pendapatan. Akibatnya angka PDB perkapita 
kurang memberikan gambaran yang lebih rinci tentang kondisi kemakmuran suatu 
negara. Faktor utama gejala ini adalah masalah distribusi pendapatan. 
2) Menganalisis tingkat kesejahteraan sosial suatu masyarakat 
Ukuran tingkat kesejahteraan yang dipakai adalah tingkat pendidikan, 
kesehatan dan gizi, kebebasan memilih pekerjaan dan jaminan masa depan yang 
baik. Semakin tinggi PDB perkapita maka daya beli masyarakat, kesempatan kerja 
serta masa depan perekonomian makin baik, sehingga gizi, kesehatan, pendidikan, 
kebebasan memilih pekerjaan dan masa depan, kondisinya makin meningkat. 
Kesimpulannya bila pendekatan PDB perkapita disertai perbaikan distribusi 
pendapatan. 
3) Mencerminkan tingkat produktivitas suatu negara 
Agar mendapatkan perbandingan produktivitas antar negara, ada beberapa hal 
yang harus dipertimbangkan, antara lain: 
a) Jumlah dan komposisi produk. Bila jumlah penduduk makin besar, komposisi 
sebagian besar adalah jumlah penduduk usia kerja (15-64 tahun) dan 
berpendidikan tinggi, maka tingkat output dan produktivitas dapat makin baik. 
b) Jumlah dan struktur kesempatan kerja. 
c) Faktor-faktor non ekonomi. 
4) Mencatat kegiatan-kegiatan ekonomi tak tercatat (underground economy) 
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Angka statistic PDB Indonesia yang dilaporkan Badan Pusat Statistik hanya 
mencatat kegiatan formal. Statistik PDB mencerminkan seluruh aktivitas 
perekonomian suatu negara. 
c. Perhitungan Produk Domestik Bruto 
Ada tiga pendekatan untuk perhitungan Produk Domestik Bruto (PDB), yaitu:22 
1) Pendekatan Produksi 
Pada pendekatan ini dijelaskan bahwa perhitungan PDB dapat dihitung dari 
penjumlahan seluruh hasil produksi suatu produk baik barang maupun jasa yang 
dihasilkan atau diperoleh dari seluruh pelaku kegiatan ekonomi yang ada dalam suatu 
negara dan dalam satu periode ekonomi tertentu dalam kurun waktu kurang lebih tiap 
tahun sekali.  
Cara perhitungan PDB yaitu dengan mengalikan jumlah seluruh produk baik 
barang ataupun jasa yang dihasilkan atau diproduksi dalam kurun waktu satu tahun 
dengan harga satuan tiap produknya bisa berbentuk barang maupun jasa. Misalkan 
dalam setahun itu produk baik barang maupun jasa bisa diproduksi berjumlah seribu 
produk, maka jal tersebut harus dikalikan dengan harga satuan yang mereka miliki 
untuk mendapatkan jumlah atau besarnya PDB dalam negara tersebut dalam satu 
tahunnya. 
Perhitungan dapat dirumuskan: 
PDB = {(P1 x X1) + (P2 x Q2) + (P3 x Q3) + …. + (Pn x Qn)} 
Keterangan: 
PDB : Produk Domestik Bruto 
P : Jumlah produk yang diproduksi 
 
22 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi.., hal. 113 
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Q : Harga satuan produk  
2) Pendekatan Pengeluaran 
Metode ini menghitung PDB dengan menjumlahkan seluruh pos pengeluaran yang 
dipakai untuk membeli atau mengkonsumsi suatu produk baik yang berupa barang 
maupun jasa yang dilakukan oleh seluruh pelaku kegiatan ekonomi, mulai dari ruang 
lingkup besar hingga kecil, yakni rumah tangga konsumen, pemerintah, rumah 
tangga produksi (perusahaan) serta sektor luar negeri yang ada, dan hal ini terjadi dan 
dihitung pada periode ekonomi tertentu yang biasanya berlangsung selama satu 
tahun. 
Perhitungan dapat dirumuskan: 
PDB = C + I + G + (X-M) 
Keterangan: 
PDB : Produk Domestik Bruto 
C : Konsumsi rumah tangga 
I : Investasi perusahaan 
G : Pengeluaran yang dilakukan pemerintah (baik konsumsi dan investasi 
(X-M): Ekspor neto (selisih antara  nilai ekspor dengan nilai impor) 
3) Pendekatan Pendapatan 
Metode ini berfokus pada pendapatan dari semua pelaku ekonomi atau pihak 
yang bersangkutan. Untuk mencari jumlah atau besarnya PDB pada metode ini 
menggunakan rumus penjumlahan seluruh pendapatan atau pemasukan yang diterima 
dan didapat oleh semua pelaku ekonomi dari hasil penyediaan dan didapat oleh 
semua pelaku ekonomi dari hasil penyediaan dan pengadaan segala produk baik 
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barang maupun jasa. Sama seperti metode lainnya periode atau kurun waktu yang 
digunakan adalah kurang lebih satu tahun. Dalam hal ini pendapatan bisa berupa 
upah atau gaji, sewa, bunga, keuntungan dan lain sebagainya. 
Perhitungan ini dapat dirumuskan: 
PDB = W + r + i + P 
Keterangan: 
PDB : Produk Domestik Bruto 
W : wage (gaji atau upah), hal ini merupakan pemasukan yang diterima oleh 
pemilik faktor tenaga kerja 
r : rent (sewa), merupakan salah satu bentuk pemasukan yang diperbolehkan 
oleh pemilik faktor produksi berupa tanah, gedung, harta dan lainnya 
i : interest (bunga) merupakan bentuk pemasukan yang diperoleh oleh pemilik 
faktor produksi yang berupa modal 
P : profit (keuntungan) adalah pendapatan atau pemasukan yang diterima oleh 
pemilik faktor produksi kewirausahaan 
d. Teori Produk Domestik Bruto 
Keynes menyatakan tidak sependapat dengan kaum klasik yang beranggapan 
bahwa tingkat tabungan sepenuhnya ditentukan oleh tingkat bunga. Ia berpendapat 
bahwa besar kecilnya tingkat tabungan juga ditentukan oleh besar kecilnya tingkat 
pendapatan dan kecenderungan mengkonsumsi. Logikanya sederhana, seperti hal 
berikut: 
1) Pada kondisi pertama katakanlah masyarakat memiliki uang sebanyak Rp. 
100.000,00 dengan suku bunga sebesar 20%, masyarakat tersebut akan menabungkan 
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uangnya sebesar katakanlah Rp. 40.000,00 (sisa dari konsumsi sebesar Rp. 
60.000,00) 
2) Kemudian suku bunga naik menjadi 40% maka dengan harapan mendapatkan 
keuntungan masyarakat mengurangi konsumsinya sebesar Rp. 20.000,00 sehingga 
uang yang ditabung menjadi Rp. 80.000,00 
3) Kondisi berikutnya suku bunga naik menjadi 70% dengan uang sebesar Rp. 
100.000,00 karena ingin mendapatkan keuntungan yang besar maka masyarakat 
meniadakan konsumsinya sehingga uang yang ditabung sebesar Rp. 100.000,00 
4) Bila seandainya suku bunga naik menjadi 100% dengan pendapatan tetap Rp. 
100.000,00 apakah masyarakat dapat menabungkan uangnya menjadi Rp. 
150.000,00? Tentu saja tidak bisa karena masyarakat hanya memiliki uang sebesar 
Rp. 100.000,00 dengan demikian berapapun tingkat suku bunga yang berada diatas 
70%, masyarakat tidak mungkin menambahi tingkat tabungannya. 
5) Bila didasarkan pada kecenderungan mengkonsumsi ekonomi, maka tentu saja 
meskipun tingkat suku bunga relative konstan, namun kecenderungan konsumsi 
menurun dapat menyebabkan tabungan semakin tinggi. 
Berdasarkan ilustrasi ini maka Keynes berpendapat bahwa yang menentukan 
besar kecilnya tingkat tabungan bukan hanya suku bunga tapi juga adalah tingkat 
pendapatan. Dengan kata lain bila pendapatan masyarakat naik maka tabungannya 
akan naik, sebaliknya bila pendapatan turun maka tabungan akan turun (tentu saja 




   
 
Berdasarkan penjelasan diatas, salah satu fungsi perhitungan PDB adalah 
menganalisis tingkat kesejahteraan sosial suatu masyarakat. Jika diketahui tingkat 
kesejahteraan masyarakat maka juga dapat diketahui pendapatan masyarakat. Dan 
berdasarkan teori Keynes, tingkat pendapatan dapat menentukan besar kecilnya tingkat 
tabungan. Sehingga jika masyarakat memiliki tingkat pendapatan tinggi maka masyarakat 
otomatis akan menginvestasikan dananya ke bank.  
 
5. Deposito Mudharabah 
a. Pengertian Deposito 
Deposito merupakan simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya hanya 
dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan antara bank 
dan deposan. Deposito memiliki bukti kepemilikan berupa bilyet deposito atas nama 
sehingga tidak dapat diperjualbelikan. Pada umumnya, jangka waktu deposito adalah 1 
bulan, 3 bulan, 6 bulan, dan 12 bulan, namun ada juga beberapa bank yang memberikan 
jangka waktu kurang dari 1 bulan misalnya.23 
Menurut UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, deposito adalah 
investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan 
dengan syariat islam yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu 
berdasarkan akad antara nasabah penyimpan dana bank syariah dan atau Unit Usaha 
Syariah (UUS).  
 
Fatwa DSN No. 3 Tahun 2000 menyatakan bahwa deposito yang dibenarkan 
dalam syariah adalah deposito yang berdasarkan prinsip mudharabah.24 
 
Karena memang ditujukan untuk berinvestasi, deposito dalam praktik perbankan 
syariah di Indonesia hanya menggunakan akad mudharabah. Nasabah menyerahkan 
deposito dan pihak bank selaku mudharib (pengelola dana) akan menginvestasikan 
 
23 R. Mintardjo, Praktek Akuntansi Bank, (Jakarta: Erlangga, 2010), hal. 8 
24 Rizal Yaya, Aji Erlangga Martawirja, Ahim Abdurahim, Akuntansi Perbankan Syariah…, hal. 100 
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deposit tersebut. Mengenai pembagian laba, keuntungan yang akan didapat dibagi 
berdasarkan presentase (nisbah) yang telah disepakati oleh kedua pihak pada awal 
perjanjian. Sedangkan kerugian akan ditanggung oleh kedua belah pihak. 
Jadi dapat disimpulkan yang dimaksud dengan deposito adalah suatu produk 
simpanan di bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam kurun waktu 
tertentu. Biasanya kurun waktu penarikan deposito adalah 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan dan 
12 bulan. Deposito ini selain dapat digunakan sebagai tabungan juga dapat digunakan 
sebagai salah satu bentuk investasi karena memiliki keuntungan yang paling 
menguntungkan dibandingkan jenis produk simpanan dana lainnya. 
b. Pengertian Mudharabah 
Mudharabah adalah perjanjian atas suatu jenis kerja sama usaha dimana pihak 
pertama menyediakan dana dan pihak kedua bertanggung jawab atas pengelolaan usaha. 
Pihak yang menyediakan dana biasa disebut dengan shahibul maal, sedangkan pihak 
yang mengelola dana disebut dengan mudharib.25 
Jadi yang dimaksud dengan mudharabah adalah suatu perjanjian antara dua pihak 
atau lebih untuk melakukan kerjasama untuk mendapatkan keuntungan. Kerjasama ini 
berdasarkan prinsip profit sharing dimana yang salah satu pihak memberikan modal dan 
pihak lainnya menjalankan usahanya. Kemudian keuntungan dibagikan berdasarkan 
nisbah yang telah disepakati diawal akad.  




25 Ibid., hal. 53 
26 Ibid., hal. 54 
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1) Mudharabah Mutlaqah 
Mudharabah mutlaqah adalah mudharabah yang memberikan kuasa kepada 
mudharib secara penuh untuk menjalankan usaha tanpa batasan apapun yang 
berkaitan dengan usaha tersebut. Batasan yang dimaksud berupa jenis usaha, tempat, 
pemasok, dan konsumen usaha. Kedudukan bank syariah adalah sebagai mudharib 
sedangkan pihak penabung sebagai shahibul maal. Selanjutnya, hasil usaha yang 
diperoleh bank dibagi antara bank dengan nasabah pemilik dana sesuai dengan 
kesepakatan dimuka. 
2) Mudharabah Muqayyadah 
Mudharabah muqayyadah yaitu shahibul maal memberi batasan kepada 
mudharib dalam pengelolaan dana berupa jenis usaha, tempat, pemasok, maupun 
konsumen. Mudharabah muqayyadah sering disebut dengan investasi terikat. Dalam 
akad ini, kedudukan bank syariah hanya sebagai agen, kerena pemilik dana adalah 
nasabah sedangkan pengelola dana adalah nasabah pembiayaan mudharabah 
muqayyadah. Pembagiah hasil usaha dilakukan antara nasabah pemilik dana dengan 
nasabah pembiayaan. Bank sebagai agen dalam hal ini menerima fee. Dalam 
investasi ini dapat dilakukan dengan cara channeling dan executing. Pola channeling 
adalah apabila semua resiko ditanggung oleh pemilik dana dan bank sebagai agen 
tidak menanggung risiko apapun. Pola executing adalah apabila bank sebagai agen 
juga menanggung risiko. Dana mudharabah muqayyadah yang disalurkan dengan 
executing disajikan dalam neraca bank syariah, sedangkan dana mudharabah yang 
disalurkan dengan pola channeling disajikan dalam laporan investasi terikat dan 
terpisah dari neraca bank syariah. 
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3) Mudharabah Musytarakah 
Mudharabah Musyatarakah adalah bentuk mudharabah dimana pengelola dana 
menyertakan modal atau dananya dalam kerjasama investasi. Akad ini merupakan 
perpaduan antara akad mudharabah dan musyarakah. Pengelolaan dananya 
berdasarkan akad (mudharabah) menyertakan juga dananya dama investasi bersama 
(berdasarkan akad musyarakah). 
 
 
c. Dasar Hukum Akad Mudharabah 
Menurut Ijma Ulama, mudharabah hukumnya jaiz (boleh). Hal ini dapat diambil 
dari kisah Rasulullah yang pernah melakukan mudharabah dengan Siti Khadijah. Siti 
Khadijah bertindak sebagai pemilik dana dan Rasulullah sebagai pengeloal dana. Lalu 
Rasulullah membawa barang dagangannya ke negeri Syam. Dari kisah ini dapat dilihat 
akad mudharabah telah terjadi pada masa Rasulullah sebelum diangkat menjadi Rasul. 
Jenis bisnis ini sangat bermanfaat dan sangat selaras dengan prinsip dasar ajaran 
syariah, oleh karena itu masih tetap ada dalam sistem Islam.27 
1) Al-Qur’an 
Dalil yang berasal dari ayar Al-Qur’an yang memperbolehkan akad mudharabah 
diantaranya adalah: 
Al-Qur’an Surah Al-Muzammil ayat 20, yang berbunyi: 
رُۡ َوالل  ُۡ ؕ  َمَعكَۡ نَۡالَِّذيۡ  مِ نَۡ َفةۡ ٮۡ َوطَاۡ  ؕ  َوثُ لُثَه ؕ  َفهِنصۡ  وَۡ لِۡالَّيۡ  ثُ لَُثىِۡ ِمنۡ  نۡ اَدۡ  مُۡتَ ُقوۡ  اَنَّكَۡ مُۡلَۡيَ عۡ  َربَّكَۡ ِانَّۡ  ؕ  َوالن ََّهارَۡ لَۡالَّيۡ  يُ َقدِ 
 ِمنَۡ تَ َيسَّرَۡ َما ۡاَرُءوۡ فَاق ۡ ُكمۡ َعَليۡ  فَ َتابَۡ هُُۡصوۡ ُتۡ  لَّنۡ  اَنۡ  َعِلمَۡ
َۡ ِفۡ نَۡرِبُ وۡ َيضۡ  نََۡخُروۡ َواۡ  ۡۙىضۡ مَّرۡ  ُكمۡ ِمنۡ  نَُۡسَيُكوۡ  اَنۡ  مََۡعلِۡ ؕ  نِۡاۡ ُقرۡ الۡ 
 ضِۡرۡ ال 
 
27 Nurhayati dan Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia, (Jakarta: Salemba Empat, 2012), hal. 123 
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 ۡۖالل  ِۡ لَِۡسِبيۡ  ِفۡ  نَۡيُ َقاتُِلوۡ  نََۡخُروۡ َواۡ  ۡۙالل  ِۡ لَِۡفضۡ  ِمنۡ  نَۡتَ ُغوۡ يَ ب ۡ 
 وةَۡالزَّكۡ  تُوۡاَواۡ  وةَۡالصَّلۡ  ُموۡاَواَِقيۡ  ۙهُِۡمنۡ  تَ َيسَّرَۡ َما اَرُءوۡ فَاق ۡ 
 ًضاقَ رۡ  الل  َۡ وارِضَُۡواَقۡ 
ُموۡ  َوَما ؕ  َحَسًنا  اتُ َقدِ 
ۡر مِ نۡ  ُفِسُكمۡ ِلَن ۡ 
 اَخي ًۡ ُهوَۡ الل  ِۡ دَِۡعنۡ  هَُۡتَُِدوۡ  َخي 
 رۡ َغُفوۡ  الل  َۡ ِانَّۡ ؕ   الل  َۡ ِفُرواتَ غۡ َواسۡ  ؕ  رًۡاَاجۡ  َظمَۡوَّاَعۡ 
مۡ رَِّحيۡ   
Artinya: Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa engkau (Muhammad) berdiri (shalat) 
kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau sepertiganya dan 
(demikian pula) segolongan dari orang-orang yang bersamamu. Allah menetapkan 
ukuran malam dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat menentukan 
batas-batas waktu itu, maka Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah 
apa yang mudah (bagimu) dari Al-Qur'an; Dia mengetahui bahwa akan ada di 
antara kamu orang-orang yang sakit, dan yang lain berjalan di bumi mencari 
sebagian karunia Allah; dan yang lain berperang di jalan Allah, maka bacalah apa 
yang mudah (bagimu) dari Al-Qur'an dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat 
dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. Kebaikan apa saja 
yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi 
Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanya. Dan 






مِۡ  اِس َق ْل نُۡ ا رُۡ ْب ْص ۡا َن َن  َ ث دَّ زَّارُۡ َح  َ ب ْل ترۡ ا ِب نُۡ ََث رُۡ ْب ْش ۡا ِب َن  َ ث دَّ لُۡ َح ي ۡر اْْلََّلَّ ِل نُۡ َع نُۡ ْب ۡا اْْلََس َن  َ ث دَّ َح
لَّۡى  ولُۡ اللَِّۡ َص الَۡ َرُس الَۡ َق يهِۡ َق ِب نْۡ َأ برۡ َع ْي َه نِۡ ُص حِۡ ْب اِل نْۡ َص اُودَۡ َع نِۡ َد دِۡ الرَّْْحَنِۡ ْب ْب نْۡ َع َع
يِۡ  ِع لشَّ ُب ِۡ ِِب ْل طُۡ ا ََّل ْخ ةُۡ َوَأ اَرَض َق ُم ْل لۡر َوا َج َلۡ َأ عُۡ ِإ ْي  َ ب ْل ةُۡ ا َبََك نَّۡ اْل يِه ََّلۡثۡ  ِف لَّمَۡ َث هِۡ َوَس ْي َل اللَُّۡ َع
عِۡ ْي  َ ب ْل ِتۡ َلۡ ِل ْي  َ ب ْل  ِل
Artinya: “Dari Abdurrahman bin Dawud dari Shalih bin Shuhaib dari bapaknya ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda: tiga hal yang didalamnya terdapat berkah; jual beli 
yang memberi tempo, peminjaman, dan campuran gandum dengan jelai untuk 
dikonsumsi orang-orang rumah bukan untuk dijual” (H.R. Ibn Majah nomor 2280) 
 
3) Fatwa MUI 
Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 03/DSN-MUI/IV/200o tentang Deposito 
Menimbang, Mengingat, Memperhatikan: Memutuskan, menetapkan: Fatwa tentang 
Deposito. 
Pertama: Tabungan ada dua jenis 
a) Deposito yang tidak dibenarkan secara syariah, yaitu Deposito yang berdasarkan 
perhitungan bunga. 
b) Deposito yang dibenarkan, yaitu Deposito yang berdasarkan prinsip mudharabah 
Kedua: Ketentuan Umum Tabungan berdasarkan Mudharabah 
a) Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul maal atau pemilik dana, 
dan bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola dana. 
b) Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan berbagai macam 
usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip Islam dan mengembangkannya. 
c) Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai bukan piutang. 
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d) Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan dituangkan 
dalam akad pembukaan rekening. 
e) Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional deposito dengan 
menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya. 
f) Bank tidak diperkenankan untuk mengurangi nisbah keuntungan nasabah tanpa 
persetujuan yang bersangkutan.28 
 
(Ditetapkan di: Jakarta. Tanggal 26 Dzulhijjah 1420 H / 1 April 2000 M) 
 
d. Pengertian Deposito Mudharabah 
Jika dilihat dari pengertian deposito dan mudharabah diatas, dapat disimpulkan 
yang dimaksud dengan Deposito mudharabah adalah simpanan dana dengan skema 
pemilik dana mempercayakan dananya untuk dikelola bank dengan hasil yang diperoleh 
dibagi antara pemilik dana dan bank dengan nisbah yang disepakati sejak awal. Dalam 
transakasi penyimpan deposito mudharabah, bank wajib memberitahukan kepada 
pemilik dana mengenai nisbah dan tata cara pemberian keuntungan dan atau 
perhitungan distribusi keuntungan serta risiko yang dapat timbul dari deposito tersebut. 
Periode penyimpanan dana biasanya didasarkan pada periode bulan. Deposito 
mudharabah hanya dapat ditarik sesuai dengan waktu yang disepakati. Adapun 
pembayaran bagi hasil kepada pemilik dana deposito mudharabah dapat dilakukan 
dengan 2 cara yaitu, dilakukan setiap ulang tanggal pembukuan deposito atau dilakukan 
setiap akhir bulan atau awal bulan berikutnya tanpa memperhatikan tanggal pembukuan 
deposito.29 
 
e. Berakhirnya Akad Mudharabah 
 
28 Zainudin Ali, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), hal 245-246 
29 Rizal Yaya, Aji Erlangga Martawireja, Ahim Abdurahim, Akuntansi Perbankan Syariah…, hal. 55 
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Lamanya kerja sama dalam akad mudharabah tidak tentu dan tidak terbatas, tetapi 
semua pihak berhak untuk menentukan jangka waktu kontrak kerjasama dengan 
memberitahukan pihak lainnya. Namun, akad mudharabah dapat berakhir karena hal-
hal sebagai berikut: 
1) Dalam hal mudharabah tersebut dibatasi waktunya, maka mudharabah berakhir pada 
waktu yang ditentukan. 
2) Salah satu pihak memutuskan mengundurkan diri. 
3) Salah satu pihak meninggal dunia atau hilang akal. 
Berdasarkan pemaparan teori diatas, deposito mudharabah memiliki karakteristik 
yang sesuai dengan syariah Islam. Tingkat bagi hasil yang tinggi menarik minat 
masyarakat untuk melakukan investasi produk deposito mudharabah. Tinggi rendahnya 
jumlah deposito mudharabah dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berasal dari internal 
atau eksternal perbankan syariah itu sendiri. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Untuk mendukung penelitian ini, berikut beberapa penelitian terdahulu yang 
berhubungan dengan penelitian ini: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nila Juniarty, Mustika Noor dan Achmad Tohirin pada 
tahun 2017. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang berpengaruh 
terhadap jumlah deposito mudharabah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
metode kuantitatif , variabel yang diuji adalah tingkat bagi hasil, tingkat suku bunga, biaya 
promosi, inflasi, FDR dan jumlah kantor. Hasil dari penelitian ini menunjukkan secara 
simultan berdasarkan pengujian regresi linier berganda semua menunjukkan hasil yang 
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positif dan signifikan. Secara parsial tingkat bagi hasil, biaya promosi dan jumlah kantor 
menunjukkan hasil yang signifikan dan berpengaruh positif terhadap jumlah deposito 
Mudharabah sedangkan tingkat suku bunga, inflasi dan FDR menunjukkan tidak 
berpengaruh terhadap jumlah deposito Mudharabah.30 
Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu pada 
variabel independen tingkat suku bunga, inflasi dan FDR. Selain itu tempat penelitian 
dilakukan di seluruh Bank Syariah di Indonesia, sedangkan peneliti hanya melakukan 
penelitian di Bank Syariah Mandiri. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 
dilakukan peneliti yaitu pada variabel independent tingkat bagi hasil, biaya promosi dan 
jumlah kantor. Dan juga pada variabel dependen deposito mudharabah. Penelitian ini juga 
sama-sama menggunakan pengujian regresi linier berganda. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ilham Santoso pada tahun 2017. Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji pengaruh inflasi, Produk Domestik Bruto (PDB) dan jumlah uang beredar 
(M2) terhadap dana pihak ketiga pada bank pembiayaan rakyat syariah di Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan data dianalisis menggunakan metode 
rergresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh 
positif tidan signifikan terhadap dana pihak ketiga pada bank pembiayaan rakyat syariah di 
Indonesia, produk domestic bruto berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap dana 
pihak ketiga pada bank pembiayaan rakyat syariah di Indonesia, jumlah uang beredar (M2) 
 
30 Nila Juniarty, Mustika Noor Mifrahi dan Achmad Tohirin, Faktor-Faktor yang  Mempengaruhi Deposito 
Mudharabah Pada Bank Syariah Indonesia, Jurnal Ekonomi & Keuangan Islam, Vol.3 No.1, Tahun 2017 
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berpengaruh positf dan signifikan terhadap dana pihak ketiga pada bank pembiayaan rakyat 
syariah di Indonesia.31  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu pada 
variabel inflasi dan jumlah uang beredar. Selain itu pada variabel dependen dana pihak 
ketiga, sedangkan peneliti berfokus pada deposito mudharabah. Dan penelitian ini 
dilakukan di bank pembiayaan rakyat syariah di Indonesia, sedangkan peneliti melakukan 
penelitian di Bank Syariah Mandiri. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 
dilakukan peneliti yaitu pada variabel Produk Domestik Bruto (PDB) dan menggunakan 
metodologi pengujian regresi linier berganda. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Nendra Prima Kusumawati pada tahun 2017. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji pengaruh bagi hasil deposito, tingkat suku bunga BI, tingkat 
inflasi dan jumlah kantor cabang terhadap jumlah deposito mudharabah di Bank Syariah 
Mandiri pada tahun 2011-2015. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan Partial 
Adjusment Model (PAM) dan menggunakan data sekunder dan time series yang diperoleh 
dari laporan keuangan Bank Syariah, Badan Pusat Statistik, dan Statistik Keuangan Bank 
Indonesia. Hasil dari penelitian ini adalah tingkat bagi hasil tidak berpengaruh terhadap 
jumlah deposito Mudharabah, tingkat suku bunga BI berpengaruh positif terhadap jumlah 
deposito Mudharabah, tingkat inflasi tidak berpengaruh terhadap jumlah deposito 
Mudharabah, dan jumlah kantor cabang berpengaruh positif terhadap jumlah deposito 
Mudharabah.32 
 
31 Ilham Santoso, Pengaruh Inflasi, Produk Domestik Bruto (PDB), dan Jumlah Uang Beredar (M2) 
Terhadap Dana Pihak Ketiga Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia, Jurnal Pembangunan dan 
Pemerataan, Vol.6, No.2, Tahun 2017 
32 Nenda Prima Kusumawati, Faktor-Faktor yang Memepengaruhi Jumlah Deposito Mudharabah Pada Bank 
Mandiri Syariah (BSM) Pada Tahun 2011-2015, (Surakarta: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2017) 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu pada 
variabel tingkat suku bunga BI dan tingkat inflasi. Selain itu penelitian ini dilakukan pada 
periode 2011-2015. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti 
yaitu pada variabel tingkat bagi hasil dan variabel dependen jumlah deposito mudharabah. 
Penelitian sama-sama dilakukan di Bank Syariah Mandiri. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Aldy Mudzani tahun 2018. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana kesehatan bank dan jumlah kantor cabang, serta 
mengetahui seberapa besar pengaruh kesehatan bank dan kantor cabang terhadap dana 
pihak ketiga baik secara simultan maupun parsial. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif dan verifikatif. Metode analisis data yang digunakan adalah uji kesesuaian 
model, uji asumsi klasik, analisis regresi data panel, uji hipotesis dan analisis koefisien 
determinasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan kesehatan bank dan 
jumlah kantor cabang berpengaruh secara signifikan terhadap dana pihak ketiga. Secara 
parsial CAR dan jumlah kantor cabang berpengaruh signifikan, sedangkan NPL dan LDR 
tidak berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga.33 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu pada 
variabel independen kesehatan bank (CAR, NPF, LDR). Tempat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah seluruh Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2008-
2015, sedangkan penelitian penulis dilakukan di Bank Syariah Mandiri Periode 2012-2019. 
Selain itu variabel dependen penelitian ini adalah lebih luas yaitu dana pihak ketiga, 
sedangkan penelitian penulis lebih dispesifikan pada Deposito Mudharabah. Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian penulis adalah pada variabel independen jumlah kantor 
 
33 Muhammad Aldy Mudzani, Pengaruh Kesehatan Bank Dan Jumlah Kantor Cabang Terhadap Jumlah 
Dana Pihak Ketiga (DPK) Pada Bank BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2008-2015, (Bandung: 
Skripsi Tidak Diterbitkan, 2018) 
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cabang. Selain itu yaitu pada metode yang digunakan menggunakan analisis regresi linier 
berganda. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Ajeng Prima Mayaning Tyas yang dilakukan pada tahun 
2020. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat bagi hasil, tingkat suku 
bunga dan pertumbuhan PDB terhadap deposito mudharabah perbankan syariah di 
Indonesia. Penelitian ini menggunakan data sekunder. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan metode ARDL (Autoregressive Distribution Lag), uji 
perumusan model, dan uji asumsi klasik. Hasil dari penelitian ini menujukkan bahwa 
dalam jangka waktu pendek variabel tingkat bagi hasil berpengaruh positif namun tidak 
signifikan terhadap deposito mudharabah, sedangkan tingkat suku bunga berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap deposito mudharabah, dan variabel PDB berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap deposito mudharabah. Dala, jangka waktu panjang variabel 
tingkat bagi hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap deposito mudharabah, 
sedangkan variabel tingkat suku bunga berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
deposito mudharabah, dan variabel PDB berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
deposito mudharabah.34 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu terletak pada 
tempat yang digunakan untuk penelitian, penelitian ini dilakukan di seluruh bank syariah 
yang ada di Indonesia sedangkan penelitian yang dilakukan penulis dilakukan di Bank 
Syariah Mandiri. Selain itu variabel independent tingkat suku bunga. Persamaan penelitian 
ini dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu terletak pada variabel dependen yaitu 
 
34 Ajeng Prima Mayaning Tyas, Pengaruh Tingkat Bagi Hasil, Tingkat Suku Bunga, dan Pertumbuhan PDB 
Terhadap Deposito Mudharabah Perbankan Syariah di Indonesia, (Malang: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2020) 
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Deposito Mudharabah dan variabel independen tingkat bagi hasil, pertumbuhan PDB. 
Persamaan metode yang digunakan yaitu menggunakan uji asumsi klasik. 
 
C. Kerangka Konseptual 
Pada penelitian ini yang berjudul “Analisis Pengaruh Jumlah Kantor Cabang, Tingkat 
Bagi Hasil, Biaya Promosi dan Produk Domestik Bruto (PDB) Pada PT. Bank Syariah 
Mandiri Periode 2014-2019”, dengan variabel independen X1 Jumlah kantor cabang, X2 
tingkat bagi hasil, X3 biaya promosi, dan X4 Produk Domestik Bruto (PDB). Sedangkan Y 









1. Variabel independen (X) adalah variabel jumlah kantor cabang (X1), tingkat bagi hasil 
(X2), biaya promosi (X3) dan Produk Domestik Bruto (X4). 
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D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan suatu dugaan yang sifatnya masih sementara atau pernyataan 
berdasarkan pengetahuan yang masih lemah dan harus dibuktikan kebenarannya. Dari latar 
belakang, rumusan masalah, dan landasan teori dapat dirumuskan dalam hipotesis dalam 
penelitian ini yang selanjutnya akan diuji. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. H0 : Jumlah kantor cabang, tingkat bagi hasil, biaya promosi dan Produk Domestik Bruto 
(PDB) secara bersama – sama tidak berpengaruh signifikan terhadap volume deposito 
mudharabah pada Bank Syariah Mandiri Periode 2012-2019 
H1 : Jumlah kantor cabang, tingkat bagi hasil, biaya promosi dan  
Produk Domestik Bruto (PDB) secara bersama – sama berpengaruh signifikan terhadap 
volume deposito mudharabah pada Bank Syariah Mandiri Periode 2012-2019. 
2. H0 : Jumlah kantor cabang tidak berpengaruh signifikan terhadap volume deposito 
mudharabah pada Bank Syariah Mandiri Periode 2012-2019. 
H1 : Jumlah kantor cabang berpengaruh signifikan terhadap volume deposito mudharabah 
pada Bank Syariah Mandiri Periode 2012-2019. 
3. H0 : Tingkat bagi hasil tidak berpengaruh signifikan terhadap volume deposito 
mudharabah pada Bank Syariah Mandiri Periode 2012-2019. 
H1 : Tingkat bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap volume deposito mudharabah pada 
Bank Syariah Mandiri Periode 2012-2019. 
4. H0 : Biaya promosi tidak berpengaruh signifikan terhadap volume deposito mudharabah 
pada Bank Syariah Mandiri Periode 2012-2019. 
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H1 : Biaya promosi berpengaruh signifikan terhadap volume deposito mudharabah pada 
Bank Syariah Mandiri Periode 2012-2019. 
5. H0 : Produk Domestik Bruto (PDB) tidak berpengaruh signifikan terhadap volume deposito 
mudharabah pada Bank Syariah Mandiri Periode 2012-2019. 
H1 : Produk Domestik Bruto (PDB) berpengaruh signifikan terhadap volume deposito 
mudharabah pada Bank Syariah Mandiri Periode 2012-2019. 
 
